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THE INFLUENCE OF COMPANY SIZE, PROFITABILITY AND
LEVERAGE OF ISLAMIC SOCIAL REPORTING (ISR)
DISCLOSURE IN COMPANIES LISTED IN JAKARTA ISLAMIC
INDEX (JI1)

Triyana Senja WulanSari
STIE Perbanas Surabaya
2015310578@students.perbanas.ac.id

ABSTRACT

The purpose of this study is to analyze the effect of company size, profitability and
leverage on Islamic social reporting disclosures. The population in this study are companies
registered in the 2016-2018 Jakarta Islamic Index. The sample in this study were 30
companies with 68 units of analysis. The technical analysis in this research is descriptive
analysis and uses multiple linear regression with SPSS 23 software. The results in this study
indicate that company size has an effect on Islamic social reporting disclosure, while
profitability and leverage have no effect on Islamic social reporting disclosure.

Keywords : Company Size, Profitability, Leverage, Islamic Social Reporting

PENDAHULUAN

Company Size (Ukuran
Perusahaan) merupakan suatu skala yang
mengklasifikasikan besar kecilnya
perusahaan yang dapat dilihat dari total
aset (Maulida, 2014). Perusahaan yang
lebih besar melakukan aktivitas yang lebih
banyak, menyebabkan dampak yang lebih
besar. Semakin besar ukuran perusahaan
maka semakin banyak modal yang
ditanamkan sehingga sumber daya dan
dana yang besar dalam perusahaan
cenderung memiliki permintaan yang lebih

luas akan informasi pelaporan
perusahaannya.
Profitability (Profitabilitas)

merupakan suatu kemampuan untuk
memperoleh laba (Hanafi dan Halim,
2009). Semakin tinggi profitabilitas suatu
perusahaan berarti semakin tinggi pula
kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan laba, sehingga
mempengaruhi tingkat pengungkapan yang
dilakukan oleh perusahaan agar dapat

menarik minat investor untuk
menanamkan modal pada perusahaan.

Leverage yang merupakan suatu
indikasi yang ~-menggambarkan sejauh
mana perusahaan menggunakan dana
pihak luar untuk membeli aset (Stice dan
Skousen, 2009).  Perusahaan = yang
mempunyai.tingkat leverage yang rendah
tentunya akan menarik minat investor
dalam menanamkan modalnya, karena
mereka tidak khawatir akan kemampuan
perusahaan dalam meyelesaikan
kewajibannya.

Penelitian ini berdasarkan pada
Teori legitimasi dimana teori ini
merupakan sistem pengelolaan perusahaan
yang berorientasi pada keberpihakan dan
kepentingan masyarakat, sehingga
kegiatan operasional perusahaan harus
sesuai dengan harapan dari masyarakat
Gray et al (1996:46). Teori ini memiliki
keterkaitan yang erat dengan Ukuran
Perusahaan, Profitabilitas, dan Leverage
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apabila dihubungkan dengan
Pengungkapan Islamic Social Reporting
(ISR) secara definitif. Keterkaitan dari
ukuran perusahaan yaitu perusahaan
dengan ukuran yang besar akan memiliki
aktivitas yang lebih banyak, maka
perusahaan harus dapat mengidentifikasi
aktivitas-aktivitas tersebut sehingga tidak
menimbulkan dampak atau kerugian serta
dapat memberikan kesejahteraan bagi
masyarakat disekitarnya. Keterkaitan dari
Profitabilitas yaitu pendapatan bersih yang
diperoleh serta dibiayai dengan aset
perbankan yang dimiliki oleh bank umum
syariah. Jika tingkat profitabilitas-semakin
tinggi, maka tingkat pengungkapan ISR
juga semakin tinggi. Keterkaitan dari
Leverage vyaitu tingkat kewajiban ~atau
hutang yang dimiliki oleh bank umum
syariah. Jika ‘tingkat leverage semakin
rendah, maka tingkat pengungkapan ISR
semakin tinggi.

Penelitian- -ini  penting  untuk
dilakukan karena terkait dengan konsep
Islamic Social Reporting (ISR) pun masih
jarang dilakukan penelitian ini diharapkan
dapat meningkatkan kesadaran bagi
perusahaan dalam melaksanakan tanggung
jawab sosialnya dengan baik  sesuai
prinsip-prinsip atau peraturan yang telah
ditetapkan sehingga perusahaan dapat
menghindari dampak sosial yang dapat
timbul  dari  kegiatan  operasional
perusahaan.

RERANGKA TEORITIS YANG
DIPAKAI DAN HIPOTESIS

Teori Legitimasi

Legitimasi merupakan suatu teori
yang memberikan penjelasan bahwa segala
tindakan yang dilakukan oleh suatu entitas
akan dilakukan sesuai sistem norma, nilai,
kepercayaan dan definisi yang telah
dikembangkan secara sosial (Suchman,
1995). Gray et al (1996) juga berpendapat
bahwa Legitimasi merupakan sistem
pengelolaan perusahaan yang berorientasi
pada keberpihakan terhadap masyarakat
(society), pemerintah individu dan

Jakarta Islamic Index (JII) yaitu
salah satu indeks saham yang ada di
Indonesia yang menghitung index rata-rata
saham untuk jenis saham-saham yang
memenuhi Kriteria syariah. Saham yang
masuk di Jakarta Islamic Index (JII)
berjumlah 30 (tiga puluh) saham yang
mengacu pada investasi berbasis syariah
islam atau indeks yang berdasarkan
syariah tersebut.

Entitas syariah yang dimaksud di
PSAK merupakan entitas yang
melaksanakan transaksi syariah sebagai
kegiatan usaha berdasarkan prinsip-prinsip
syariah yang dinyatakan dalam anggaran
dasarnya. Penyajian laporan keuangan
entitas syariah untuk tujuan umum yang
disusun dan disajikan  sesuai dengan
Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan.

Pengungkapan sosial memiliki sifat
sukarela (voluntary), dan tidak memiliki
standar mengenali pokok-pokok
pengungkapan tanggung jawab . sosial
secara syariah sehingga perusahaan
memiliki tingkatan pengungkapan
tanggung jawab sosial syariah yang
berbeda.  Selain itu perusahaan dianggap
kurang transparan  dalam bertanggung
jawab  sosial ~secara syariah yang
diakibatkan oleh adanya ketidakseragaman
dalam pengungkapan tanggung jawab
sosial secara syariah.

kelompok masyarakat. Hal tersebut berarti
perusahaan = harus menjalankan semua
kegiatan operasionalnya harus dilakukan
sesual dengn harapan masyarakat karena
legitimasi masyarakat merupakan faktor
yang strategis dalam keberlangsungan
suatu perusahaan di masa depan.

Teori ini berkaitan erat dengan
tujuan dari ISR, dimana informasi yang
diungkapkan atau dipublikasikan tidak
hanya memuat informasi mengenai kinerja
keuangan perusahaan, tetapi juga harus
meliputi informasi tentang segala aktivitas
sosial dan lingkungan yang
memungkinkan perusahaan bisa tumbuh



berkesinambungan dengan masyarakat.
Sebuah perusahaan melegitimasi
keberadaannya dalam masyarakat jika
dalam operasi dan kegiatannya terlihat
mengikuti/menganut norma-norma yang
telah  disetujui  oleh  masyarakat.
Sebaliknya, Jika suatu  perusahaan
dipandang belum mengikuti/menganut
norma-norma sosial yang diharapkan
dalam operasinya, maka akan timbul suatu
kesenjangan legitimasi antara operasi
perusahaan dan harapan masyarakat
sekitar.

Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap
Pengungkapan Islamic Social Reporting

Ukuran perusahaan — merupakan
suatu Klasifikasi besar. kecilnya - suatu
perusahaan yang diproksikan dengan total
aset karena  dinilai  lebih ~ dapat
mencerminkan kondisi perusahaan.
Perusahaan yang lebih besar melakukan
aktivitas yang lebih banyak sehingga
menyebabkan dampak yang lebih besar.
Hal ini sesuai dengan teori legitimasi,
dimana perusahaan besar akan cenderung
memiliki aktivitas yang lebih banyak dan
mungkin dapat menimbulkan dampak
yang lebih besar terhadap masyarakat yang
ada di lingkungan sekitarnya  sehingga
lebih  banyak tekanan  untuk lebih
transparan dalam pengungkapan Islamic
Social masyarakat sekitarnya. Puji- Lestari
(2013) menyatakan  bahwa  ukuran
perusahaan dapat berpengaruh terhadap
pengungkapan ISR yang berarti semakin
besar perusahaan maka semakin banyak
informasi  yang harus  diungkapkan
termasuk tentang tanggung jawab sosial
perusahaan.

H1 : Ukuran Perusahaan berpengaruh
terhadap Pengungkapan Islamic Social
Reporting

Pengaruh Profitabilitas terhadap
Pengungkapan Islamic Social Reporting

Profitabilitas adalah suatu
kemampuan bank untuk memperoleh laba

yang dinyatakan dalam persentase. Rasio
profitabilitas menunjukkan kemampuan
perusahaan untuk menghasilkan laba
dalam hubungannya dengan penjualan,
total aktiva, maupun modal sendiri.
Semakin tinggi profitabilitas perusahaan
semakin tinggi kinerja perusahaan tersebut
dalam memanfaatkan fasilitas perusahaan.
Profitabilitas ~ bank  adalah  suatu
kemampuan bank untuk memperoleh laba
yang dinyatakan dalam persentase. Rasio
profitabilitas menunjukkan kemampuan
perusahaan untuk menghasilkan laba
dalam hubungannya dengan penjualan,
total aktiva, maupun modal sendiri.
Semakin tinggi profitabilitas perusahaan
semakin tinggi Kinerja perusahaan tersebut
dalam memanfaatkan fasilitas perusahaan.
Perusahaan dengan profit yang lebih tinggi
memiliki kecenderungan untuk melakukan
intervensi kebijakan. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa  profitabilitas tidak
berpengaruh  terhadap  pengungkapan
islamic social reporting berdasarkan hasil
dari nilai _t sebesar -1,412 dengan
signifikan 0,163. Tingkat signifikan
sebesar sebesar 0,163 lebih besar dari 0,05.

H2 : Profitabilitas tidak berpengaruh
terhadap Pengungkapan Islamic Social
Reporting

Pengaruh Leverage terhadap
Pengungkapan Islamic Social Reporting

Leverage merupakan salah satu
pengukuran Kinerja keuangan perusahaan
yang dalam ~penelitian saat ini
menggunakan Debt to Asset Ratio yang
merupakan rasio antara total liabilitas
dibagi dengan total ekuitas. Rasio ini
mebukur seberapa besar aset perusahaan
yang dibiayai  dengan  kewajiban
perusahaan. Perusahaan yang memiliki
tingkat leverage yang tinggi memiliki
pengungkapan yang luas dan terbuka
sehingga pemberi pinjaman bisa lebih
percaya terhadap perusahaan tersebut.
Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa perusahaan dikatakan baik dengan



melihat tingkat leverage perusahaan
karena semakin rendah rasio ini, semakin
tinggi tingkat pendanaan perusahaan yang
disediakan oleh pemegang saham dan
semakin besar perlindungan bagi kreditor
(Lestari, 2016). Hasil penelitian ini
menunjukkan  bahwa leverage tidak
berpengaruh  terhadap  pengungkapan
Islamic Social Reporting (ISR). Hal ini
dapat ditunjukkan dengan nilai signifikansi
sebesar 0,486 yang berada di atas 0,05
(0,486 > 0,05).

H3 : Leverage tidak berpengaruh
terhadap Pengungkapan Islamic Saocial
Reporting

Kerangka teoritis yang disusun sebegai

artlent -

CITAUL .

Ukuran perusahaan

Definisi Operasional dan Pengukuran
Variabel

Pengungkapan Islamic Social Reporting
(ISR)

Islamic Social Reporting (ISR)
adalah pengungkapan tanggung jawab
sosial secara islami pada perusahaan yang
bersifat sukarela (voluntary disclosure).
Islamic Social Reporting (ISR) dapat
diukur dengan indeks ISR yang terdiri dari
38 item pengunkapan yang tersusun dalam
enam tema sesuai dengan penelitian dan
masing-masing item pengungkapan
memiliki nilai ‘1 atau 0. Nilai 1 akan
diberikan jika item pada Islamic Social
Reporting (ISR) terdapat dalam data
perusahaan dan nilai 0 jika perusahaan
tersebut tidak menampilkan Islamic Social

\ P K Hasil tersebut kemudian
A _engur_lg apan . K menurut masing-masing
Profitabilitas » Islamic Social Reporting icara keseluruhan-dengan
/ (ISR) 38 skor. Rumus untuk

Leverage

Sumber : Diolah
Gambar 1
KERANGKA PEMIKIRAN
METODE PENELITIAN

Penelitian ini dapat ditinjau dengan
dua aspek yaitu jenis  penelitian
berdasarkan analisis dan jenis penelitian
menurut sumber datanya. Menurut sumber
datanya, namun data ini menggunakan
data sekunder yang diperoleh - dari
beberapa laporan keuangan bank umum
syariah yang ada di  Indonesia.
Berdasarkan tujuan yang dilakukan dalam
penelitian ini, yaitu untuk melihat adanya
pengaruh  aktivitas yang dilakukan
perusahaan bagi masyarakat. Penelitian ini
merupakan jenis penelitian kuantitatif
dimana menggunakan perhitungan
pengujian  yang  sistematis  untuk
mengetahui  seberapa besar pengaruh
signifikan antara variabel independen dan
variabel dependen.

menghitung besarnya disclosure level
setelah scoring pada indeks ISR selesali
dilakukan.

Disclosure Level

_Jumla'] Skor Disclosure yang dipenulli

Jumlall Skor Maksimum
Ukuran perusahaan

Ukuran. Perusahaan merupakan
besar kecilmya suatu perusahaan yang
pengukurannya dilakukan menggunakan
variabel yang sering digunakan atau total
aset perusahaan untuk menjelaskan
pengungkapan sosial yang dilaksanakan
perusahaan dalam laporan tahunannya.
Total aset dapat diperoleh dari laporan
keuangan akhir periode perusahaan.

Size = Total Aset

Profitabilitas

Profitabilitas merupakan
kemampuan perusahaan dalam
mendapatkan keuntungan. Didalam

penelitian ini, profitabilitasnya diukur



dengan menggunakan Return On Assets
(ROA).

ROA — Laba Sebelum Pajak
B Total Aset

Leverage

Ratio Leverage berfungsi untuk
mengukur seberapa jauh aset perusahaan
dapat dibiayai dari hutangnya.

DER = Total Hutang

. " Total Ekuitas
Populasi dan Sampel

Pada penelitian ini populasi dan
sampel yang digunakan adalah perusahaan
yang terdaftar di Jakarta Islamic Index
pada tahun 2016-2018. Teknik
pengambilan sampel yang dilakukan pada
penelitian  ini menggunakan = teknik
purposive sampling. Purposive sampling
adalah  teknik pengambilan sampel
berdasarkan kriteria yang akan digunakan.
Adapun kriteria sampel ditetapkan sebagai
berikut:

1. Perusahaan yang  terdaftar ~di
Jakarta Islamic Index tahun 2016-
2018.

2. Perusahaan menggunakan mata
uang  rupiah  dalam laporan
keuangan.

3. Data perusahaan lengkap untuk
seluruh variabel yang akan diteliti
di dalam model dalam kurun waktu
penelitian.

Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data
merupakan berbagai cara yang  dapat
dipergunakan oleh para peneliti dalam
mengumpulkan data. Berbagai metode
penelitian  ini  meliputi:  wawancara
(interview), angket  (questionnaire),
pengamatan (observation) dan sebagainya.

Penelitian ini menggunakan
metode dokumentasi dalam penelitian
yang dilakukan. Metode dokumentasi
merupakan metode yang digunakan dalam
penelusuran data historis. Dalam metode

pengumpulan data ini  menggunakan
metode dokumentasi yang merupakan
suatu teknik data penggunaannya berasal
dari dokumen-dokumen yang telah ada.
Dalam penggunaan datanya dilakukan
dengan pencatatan dan penelusuran
informasi yang dibutuhkan pada data
sekunder dalam laporan tahunan yang
terkait dengan Jakarta Islamic Index (J11).
Teknik Analisis Data

Penelitian ini menggunakan
metode analisis regresi liniear berganda,
yang bertujuan untuk menguji tiga variabel
independen  terhadap satu  variabel
dependen. Pengolahan data penelitian ini
menggunakan program SPSS. Sebelum
melakukan pengujian hipotesis, terlebih
dahulu dilakukan uji asumsi klasik.

Uji Asumsi Klasik

Agar hasil pengujian tidak bersifat
bias dan efisien, maka perlu -dilakukan
pengujian asumsi klasik. Pengujian asumsi
klasik dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:

Uji Autokorelasi

Pengujian dengan menggunakan uji
autokorelasi ini bertujuan untuk menguji
apakah di dalam model regresi ada
korelasi antara kesalahan - pengganggu
pada periode -t dengan kesalahan
pengganggu pada periode t-1
(sebelumnya). Di dalam penelitian ini uji
autokorelasi dilakukan menggunakan Uji
Runs Test Pengambilan keputusan
didasarkan apabila

a. Jika nilai signifikan > 0,05 maka tidak
terdapat gejala autokorelasi

b. Jika nilai signifikan < 0,05 maka
terdapat gejala autokorelasi

Uji Normalitas

Pengujian ini dimaksud untuk
menghindari terjadinya bias dalam model
regresi yang digunakan. Uji normalitas
digunakan untuk mengetahui apakah di



dalam model regresi, variabel independen
dan variabel dependen memiliki distribusi
normal atau tidak (Ghozali, 2013). Data
yang digunakan sebaiknya data yang
berdistribusi normal. Model regresi yang
baik adalah dimana memiliki data
berdistribusi normal tau mendekati normal.
Uji normalitas di dalam penelitian ini
menggunakan analisis  Durbin-Watson
dengan ketentuan sebagai berikut:

a. Jika nilai signifikan > 0,05 data
residual yang dimiliki berdistribusi
normal.

b. Jika nilai signifikan < 0,05 data
residual yang  dimiliki tidak
berdistribusi normal.

Uji Heterokedastisitas

Uji Heteroskedastisitas digunakan
untuk mengetahui-apakah maodel regresi
penyimpangan variabel yang bersifat
konstan atau tidak. Model regresi yang
baik adalah yang homokedastisitas yaitu
penyimpangan variabel bersifat tetap. Uji
yang digunakna untuk mendeteksi ada atau
tidaknya heteroskedastisitas adalah uji
glejser. Menurut Ghozali  (2018:142)
mengemukakan bahwa salah satu cara
yang digunakan untuk mendeteksi adanya
heterokedastisitas adalah dengan metode
glesjer yang pengambilan keputusannya
berdasarkan:

a. Jika nilai signifikan > 0,05 maka dapat
disimpulkan bahwa model regresi
homokedastisitas atau tidak terjadi
heterokedastisitas.

b. Jika nilai signifikan < 0,05 maka dapat
disimpulkan bahwa model regresi
terdapat gejala heteroskedastisitas atau
tidak homokedastisitas.

Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas bertujuan untuk
menguji apakah di dalam model regresi
terdapat korelasi antar variabel
independen. Model regresi yang baik yaitu
tidak terdapat korelasi antara variabel

independen  satu  dengan  variabel
independen lainnya (Ghozali, 2013).
Dalam mendeteksi uji multikolinearitas
dapat dilihat dari nilai toleransi (tolerance
value) dan Variance Inflation Factor
(VIF).

a. Jika toleransi > 0,10 dan memiliki VIF
< 10 maka dapat dikatakan model
regresi bebas dari multikolinearitas.

b. Jika toleransi < 0,10 dan memiliki
VIF > 10 maka dapat dikatakan model
regresi bersifat multikolinearitas.

Uji Regresi Linear Berganda

Analisis regresi  linier
berganda adalah suatu alat analisis yang
dapat digunakan untuk mengukur seberapa
besar pengaruh lebih dari satu variabel
independen terhadap variabel dependen.
Pada penelitian ini- dilakukan dengan
analisis regresi berganda dimana model
yang digunakan adalah sebagai berikut:

Y=o+ BIX1+B2X2 +B3X3 +¢

Keterangan:

Y : Variabel terikat
islamic social reporting

0} : Konstanta

B1,... B3 ;- Koefisien regresi
variable bebas 1 sampai 3

X1 : Umur perusahaan
X2 : Profitabilitas

X3 : Leverage

e : eror

Statistik Deskriptif

Menurut Imam (2018:19) Analisis
deskriptif untuk mendeskripsikan data
sampel yang telah diperoleh untuk masing-
masing  variabel penelitian  tanpa
bermaksud membuat kesimpulan yang
berlaku secara umum (generalisasi). Untuk
variabel yang datanya diukur dengan skala
interval atau rasio, analisa statistik
deskriptif dilakukan untuk mencari nilai
rata-rata (mean), nilai maksimum, nilai
minimum, dan ukuran standar deviasinya.



Hal ini berlaku untuk semua variabel yang
terdapat dalam penelitian ini baik variabel
dependen maupun variabel independen.

ANALISIS DATA DAN
PEMBAHASAN
Analisis Deskriptif

Analisis deskriptif untuk

mendeskripsikan data sampel yang telah
diperoleh untuk masing-masing variabel
penelitian tanpa bermaksud membuat
kesimpulan yang berlaku secara umum
(generalisasi). Untuk variabel yang
datanya diukur dengan skala interval atau
rasio, analisa statistik deskriptif dilakukan
untuk mencari nilai rata-rata (mean), nilai
maksimum, nilai -minimum, dan ukuran
standar deviasinya. Hal ini berlaku untuk
semua variabel yang terdapat dalam
penelitian ini  baik variabel dependen
maupun variabel independen.

Analisis Statistik

Analisis deskriptif bertujuan untuk
memberikan gambaran  umum tentang
temuan data. Tujuan dari analisis
deskriptif adalah ini untuk memberikan
penjelasan  mengenai  variabel = yang
digunakan dalam penelitian. Variabel yang
digunakan dalam -penelitian- ini ~adalah
ukuran perusahaan, profitabilitas, dan
leverage sebagai variabel independen serta
pengungkapan islamic social reporting
sebagai variabel dependen.

Tabel 2
Statistik Deskriptif

Leverage 68 | -1.1505 3.01893

-0.0842612

ISR 68 | -2.88739 | 2.00199

0.0298027

Berdasarkan Tabel 2 menunjukkan
bahwa sampel penelitian ini sebanyak 68
data. Nilai minimum islamic social
reporting sebesar -2.88739 yang dimiliki
oleh perusahaan Adaro Energy Tbk 2017.
Nilai maksimum islamic social reporting
sebesar 2.00199 vyang dimiliki oleh
perusahaan Semen Indonesia (Persero)
Tbhk 2018. Nilai angka mean dari islamic
social = reporting menunjukkan angka
.0298027, sedangkan nilai standar deviasi
pada variabel ‘islamic social reporting
tersebut yaitu 1.00019140, jika nilai mean
lebih kecil dari nilai standar deviasi yang
berarti variasi. dalam penelitian ini
tergolong tinggi, sehingga dapat di
simpulkan bahwa data - variabel- islamic
social reporting memiliki sebaran data
yang bersifat homogen atau sebaran data
yang baik.

Tabel 3
Statistik Deskriptif
Ukuran Perusahaan

N1 Minimum | Maximum

Mean

Ukuran

Perusahaan GggP-0.92404

3.46673

-0.0421265

Profitabilitas | 68 | -1.84632 3.1187

-0.0354133

Leverage 68 | -1.1505 3.01893

-0.0842612

ISR 68 | -2.88739 | 2.00199

0.0298027

Berdasarkan - Tabel 3 menunjukkan
bahwa sampel penelitian ini sebanyak 68
data. Nilai minimum Ukuran Perusahaan
sebesar -.92284 vyang dimiliki oleh
perusahaan Surya Citra Media Thk 2016.
Nilai maksimum Ukuran Perusahaan
sebesar 3.46673 vyang dimiliki oleh
perusahaan Astra International Tbk 2016.

Besarnya dgfi ukyran perusahaan tersebut
dengan ukuran yang

i f memiliki aktivitas yang
0'042]%%%31 l()%%agir?é]s}(%’lsrlc ga dapat menyebabkan

N | Minimum | Maximum Meapnaka peviisabaar
Ukuran 68 | -0.92284 | 3.46673
Perusahaan
Profitabilitas | 68 | -1.84632 3.1187 -0.035443hpak 93281829 uga

lebih besar dari




perusahaan-perusahaan yang lebih kecil.
Dalam hal tersebut, semakin besar ukuran
suatu perusahaan maka modal terkait
sumber daya dan dana yang akan lebih
banyak mendapatkan perhatian dari para
pemangku  kepentingan  (Stakeholder)
maupun para pemakai informasi keuangan
lainnya dalam menggunakan aset yang ada
untuk digunakan dalam pengambilan

keputusan.
Nilai angka mean dari ukuran
perusahaan  menunjukkan angka -

.0421265, sedangkan nilai standar deviasi

atau asset di hitung secara rata-rata selama
periode tertentu.

Nilai angka mean dari profitabilitas
menunjukkan angka -.0354133, sedangkan
nilai standar deviasi pada variabel
profitabilitas tersebut yaitu .93254929, jika
nilai mean lebih kecil dari nilai standar
deviasi yang berarti variasi dalam
penelitian ini tergolong tinggi, sehingga
dapat di simpulkan bahwa data variabel
profitabilitas memiliki sebaran data yang
bersifat homogen atau sebaran data yang
baik.

pada variabel ukuran perusahaan tersebut Tabel 5
yaitu .92367268, jika nilai mean lebih Statistik Deskriptif
kecil dari nilai standar deviasi yang berarti Leverage
variasi dalam penelitian ini tergolong — \
tinggi, sehingga dapat di simpulkan bahwa N | Minimum | Maximum | Mean
data variabel ukuran perusahaan memiliki Ukuran
sebaran data yang bersifat homogen atau Perusahaan | 00 | 0:92284 | 3.46673 | -0.0421265
sebaran data yang baik. Profitabilitas | 68 | -1.84632 | 3.1187 | -0.0354133
Leverage 68 | -1.1505 3.01893 | -0.0842612
ISR 68 | -2.88739 | 2.00199 0.0298027
l Tabeld = Berdasarkan Tabel 5 menunjukkan
Statistik Deskriptif Profitabilitas bahwa_sampel_penelitian ini sebanyak 68
N | Minimum | Maximum Meaflata. Nilaﬁfﬁininimum Leverage sebesar -
G 1 1505628454 dimiliki oleh perusahaan
Perusahaan | 68 | "0:92284 | 3.46673 —0.0421I2|i_IIBJ_ceMﬁl6maggal Prakasa Thk 2016.
Profitabilitas | 68 | -1.84632 | 3.1187 | -0.0354144" o §32K3uBYM  Leverage  sebesar
Leverage | 68 | -L1505 | 3.01893 | -0.084261> 5 0dbkhedimiliki oleh perusahaan
ISR 68 | 2.88739 | 2.00199 | 00298037 |V Rsthibyipero) Thk 2018. Besarnya
dari—teverage tersebut maka, perusahaan

Berdasarkan Tabel 4 menunjukkan
bahwa sampel penelitian ini sebanyak 68
data. Nilai minimum Profitabilitas sebesar
-1,84632 yang dimiliki oleh perusahaan
XL Axiata Tbk 2018. Nilai maksimum

Profitabilitas sebesar 3,11870 yang
dimiliki oleh perusahaan Surya Citra
Media Tbk 2016. Besarnya dari

profitabilitas tersebut maka, perusahaan
tersebut dapat mengetahui perbandingan
laba (setelah pajak) dengan modal (modal
inti) atau laba (sebelum pajak) dengan
total asset yang dimiliki. Agar hasil
perhitungan rasio mendekati pada kondisi
yang sebenarnya (real), maka posisi modal

memiliki kemampuan dalam pemenuhan
hutang yang bersifat tetap dan memiliki
keseimbangan antara nilai aset tetap
dengan modal yang ada.

Tabel 6




Hasil Uji Berdasarkan Tabel 8 menunjukkan
Normalitas hasil uji autokorelasi, uji Run Test
Ukuran nunjukkan nilai = sigpifjkasi sebesar
Perusahaan Pr@tﬁgmr%%kaq‘e iSinfpu kﬁwabahwa tidak
N 68 tergtli autokoreksi. 68
Normal Parametersa,b Mean 0 0 0 0
Std. Deviation 1 1 1 1
Most Extreme Differences Absolute 0.214 0.166 0.166 0.133
Positive 0.214 0.166 0.166 0.075
Negative -0.17 -0.117 -0.119 0133
Test Statistic 0.214 0.166 0.166 0.133
Asymp. Sig. (2-tailed) .000° .000° .000° .004°

Berdasarkan tabel 7 'menunjukkan
hasil uji multikolinearitas menggunakan
SPSS 23. Pada variabel ukuran perusahaan
dari nilai tolerance sebesar 0,979, variabel
leverage hasil nilai tolerance sebesar
0,817, variabel profitabilitas hasil nilai
tolerance sebesar 0,808. Nilai tolerans <
0.10 dapat di simpulkan bahwa variabel
independen  pada regresi  tersebut
mempunyai masalah multikolinieritas.

Berdasarkan  hasil = dari  VIF
menunjukkan pada variabel profitabilitas
sebesar 1,237, variabel leverage sebesar
1,223, variabel ukuran perusahaan sebesar
1,021. Dari hasil nilai VIF tersebut nilai
VIF < 10 maka dapat disimpulkan variabel
independen pada regresi tersebut -tidak
mempunyai masalah multikolinearitas.

Tabel 8
Hasil Uji Autokorelasi
Runs Test
Unstandardized
Residual
Test Value® 0.00651
Cases < Test Value 34
Cases >= Test Value 34
Total Cases 68
Number of Runs 40
Z 1.222
Asymp. Sig. (2-
tai% d)p g ( 0.222




Tabel 9
Hasil Uji
Heteroskedastisitas

1

Regression 8.019

3

2.673

29| .0

Residual 58.981

64

0.922

Unstandardized
Coefficients

Standardized Total
Coefficients

67

67

B Std. Error

Beta T Sig.

1 (Constant) 2.32E-17 0.116

Ukuran

Perusahaan 0.28 0.119

028 nilai

signifikansi sebesar 0

Profitabilitas -0.184 0.13

-0184tar|k

Leverage -0.091 0.13

kesfiih Iéhi@éh

Bérdasarkan tabel
F ,sebe 2900 dengan nilai
2369 h214 Y

é 042 maka, dapat di
a Hy ditolak H;

11 memiliki

-0.091 diterima0-7 karr&48flai signifikansi lebih

Berdasarkan Tabel 9 menunjukkan
bahwa variabel ukuran perusahaan sebesar
0,021, variabel profitabilitas sebesar 0,163,
variabel leverage sebesar 0,468 sehingga
dapat di simpulkan bahwa pada penelitian
ini tidak terjadi masalah
heteroskedastisitas, maka penelitian ini
memiliki regresi yang baik.

Tabel 10
Hasil Analisis Regresi Liner Berganda

kecil dari

0,05, maka kesimpulannya

adalah model yang fit. Uji F pada variabel

independen  vyaitu

ukuran

perusahaan,

profitabilitas, dan leverage berpengaruh
islamic social

terhadap pengungkapan
reporting.

Tabel 4.12

Hasil uji koefisien determinasi

(R

Unstandardized Coefficients

B Std. Error R

Adjusted

Std. Error

1 (Constant) 2.32E-17

del R R

) Square
g Square

0.116

Ukuran Perusahaan 0.28

Estimate

of the

Durbin-

Watson

0.119

3467 | 0.12 0.078

Profitabilitas -0.184

0.13

0.9599905

2.054

Leverage -0.091

0.13

Tabel 10
hanya variabel
profitabilitas,  dan

Berdasarkan
menunjukkan bahwa
ukuran perusahaan,
leverage yang berpengaruh  terhadap
pengungkapan islamic social reporting
karena nilai signifikansinya kurang dari
0,05 (0,021 < 0,05) model regresi- linier
berganda yang di peroleh adalah sebagai
berikut :

ISR
= 2,32400000

Berdasarkan Tabel 12 nilai Adjusted R
Square yang berguna untuk mengukur
kemampuan - model dalam ~mengangkat
variabel dependen sebesar 0,078 hal ini
maka dapat di simpulkan bahwa besar
pengaruh ukuran perusahaan,
profitabilitas, dan leverage terhadap
pengungkapan Islamic Social Reporting
(ISR) sebesar 78% berarti ada faktor lain
sebesar 88% yang tidak termasuk dalam
model yang di jelaskan oleh eror.

+ 0,280 ukuran perusallaan - 0,184 profitabilitas Tabel 13
— 0,091 leverage + ¢ Hasil uji t
Unstandardized Standardized
Tabel 11 Coefficients Coefficients
Hasil Uji Signifikan (Uji B Std. Error Beta T
F) _ 1 (Constant) | 2.32E-17 | 0.116 0
ean
Model Sum of Squares | Df Square Eﬁulrfzgg 0.28 0119 0.28 236
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Profitabilitas

-0.184

0.13

-0.184

Leverage

-0.091

0.13

-0.091

‘ - ‘nmq‘

| 0.7 | 0.486 |

1. Uji Hipotesis Pertama

Hipotesis pertama memiliki tujuan
untuk menguji pengaruh ukuran
perusahaan terhadap
pengungkapan islamic  social
reporting berdasarkan hasil dari
Tabel 4.13 nilai t sebesar 2,360
dengan signifikan 0,021. Tingkat
signifikan sebesar sebesar 0,021
lebih kecil dari 0,05 maka, dapat
di tarik kesimpulan bahwa H;
diterima berarti variabel ukuran
perusahaan berpengaruh secara
signifikan terhadap pengungkapan
islamic social reporting.

. Uji Hipotesis Kedua

Hipotesis kedua memiliki tujuan
untuk menguiji pengaruh
profitabilitas terhadap
pengungkapan islamic  social
reporting berdasarkan hasil dari
Tabel 4.13 nilai t sebesar -1,412
dengan signifikan 0,163. Tingkat
signifikan sebesar sebesar 0,163
lebih besar dari 0,05 maka, dapat
di tarik kesimpulan bahwa H;
ditolak berarti variabel
profitabilitas tidak berpengaruh
secara signifikan terhadap
pengungkapan islamic  'social
reporting.

. Uji Hipotesis Ketiga

Hipotesis ketiga memiliki tujuan
untuk menguji pengaruh leverage
terhadap pengungkapan islamic
social reporting berdasarkan hasil
dari Tabel 4.13 nilai t sebesar -
0,700 dengan signifikan 0,486.
Tingkat signifikan sebesar sebesar
0,486 lebih besar dari 0,05 maka,
dapat di tarik kesimpulan bahwa
H; ditolak berarti  variabel
leverage tidak berpengaruh secara
signifikan terhadap pengungkapan
islamic social reporting.
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Pembahasan

Penelitian ini memiliki tujuan untuk m&@é@fd’ﬂlﬁspéhﬁéﬂﬂiitMran perusahaan,
profitabilitas, dan leverage terhadap pengungkapan |sla2 Pg %P%H:\ rﬁ Hé'%tjunk

dilakukan pada perusahaan sektor perbankan pada

digunakan pada penelitian ini sebanyak 68 seIB %m% @éh W4
dilakukan adalah uji normalitas, uji multllé ml Tﬁ %
heteroskedastisitas. Hasil uji normalitas yang dil Bgta%ﬂa Pe&}ﬁ H{J‘n bd@ﬁﬂﬂﬂl“ﬂ?‘%n

bahwa sampel berdistribusi normal, nilai sign 0 0 S
menunjukkan angka Asymp. Sig. (2-tailed) 0.00 f@ % a aggerqtﬂl'?/b atﬁ{ogla ggs%mggaf

dinyatakan memiliki distribusi normal. Uji asum3| kIaS|k selanjutnya adalah uji
multikolinearitas dan autokorelasi pada penelitiari.iniTreasidpaji | tgrsedutaindetartegadiakasas
multikolinearitas dan autokorelasi. Uji asumsi klasik sddanjuimgs yaitu uji yexteroskedastitidak
pada penelitian ini hasil uji tersebut menyatakan bamaemmadnlékasigeesisgaiimgze peitkhitian
menunjukkan bahwa variabel ukuran perusahaan sefiebaru,f&hgheapiebelerpsafidabilizs
sebesar 0,163 dan variabel leverage 0,486 maka mensajyledgrehalitizn jika variabel ukuran
perusahaan, profitabilitas, dan leverage memiliki n”all—la5|iang dari 0,0 sehlng%aetdar%at di

simpulkan tidak terjadi masalah heteroskedesﬂsﬂa uji- koefisien Inasl
Kesrl)mpulan J menunjukkan 18.9% sehingga masih

ada faktor lain yang  dapat

Penilitian ini memiliki tujuan untuk mengeMeMIPEFERGHRIN ukiplamiperusasreial
profitabilitas, dan leverage terhadap pengungkapan FpetigngserRas®epbiitag (ISR) pada
perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic Ind%(ap le-ﬁgnt}%hlpotems yang diperoleh
dalam penelitian adalah sebagai berikut:

1. Ukuran Perusahaan berpengaruh terhadap peng Berd kan Sl%é an d'#ﬁlas

ini disebabkan karena perusahaan yang H%q Yi ebi
melakukan aktivitas yang lebih banyak, r:lgg éai?lkﬁ Hc?@ %g E Ie(:ti)?El
Semakin besar ukuran perusahaan maka S§ § dg\ Y4ng di anam
sehingga sumber daya dan dana yang besar dafam perusa aan cen erung mem|I|k|
permintaan yang lebih luas akan informasi peldpor®empelitisahaaselsnjutnya  diharapkan

2. Profitabilitas tidak berpengaruh terhadap pengunghkepén IslandmiSaitialjuRefabrtirgangel
ini disebabkan karena perusahaan semakin tinggipeulsakaanagsmgpligenaaiasse tialgga
menghasilkan laba, sehingga tidak mempengaruhi filkk éd npehig umggikgrardgean gadid a k tilkak
oleh perusahaan agar dapat menarik minat investonakmtidedildnanamkan modal pada
perusahaan. Sehingga perusahaan dengan fingkat ROA yang tinggi belu

4 ; G gﬁafe

\/‘"’_

mengalokasikan dananya tersebut pada kegiatan sgﬁﬁ? i
pengungkapan pertanggungjawaban sosial masit!"FHt hm@g HhukRA NseddaP

kegiatan namun ISR merupakan kebutuhan ’Pheﬂ u&g ﬂ%% m| enjaﬁ‘?fikﬁ",
perusahaan tetap melakukan pengungkapan meskigGR%h EHﬂIfﬁFﬁBJ‘? atau rendah.

3. Leverage tidak berpengaruh terhadap pengungkapashdfiganic Setialtepertinghdriabiia
disebabkan karena perusahaan yang mempunyai tingkainlsxerageixeep rAafsshamunia

akan menarik minat investor dalam menanamkghgnogatiig Kagha Meiekardital

khawatir akan kemampuan perusahaan dalam peigjayelesatispRadsgivaithamiva. shiea
kreditur tidak akan memandang dari adanya pengygg gﬁpﬁ% ISR dalam melihat keadaan

atau situasi perusahaan, dan para kreditur memiliki kemampuan dalam mencari
informasi yaitu dengan memperoleh informasi dan pengungkapan lainnya melalui tanya
jawab secara langsung, meminta manajemen tentang informasi keuangan tersebut.
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